
Ziarah Sejarah Islam di Makkah dan
Madinah
Ziarah ke tempat-tempat bersejarah di Makkah dan Madinah merupakan bagian tak
terpisahkan dari perjalanan spiritual haji dan umrah. Selain ibadah utama,
mengunjungi situs-situs bersejarah memberikan pengalaman ruhani yang mendalam,
menambah pengetahuan sejarah Islam, serta memperkuat kecintaan kepada
Rasulullah صلى الله عليه وسلم  dan para sahabatnya. Di balik bebatuan dan tanah tandus Hijaz,
tersimpan jejak perjuangan dakwah yang penuh pelajaran hidup. Namun penting
diingat, ziarah ini bukanlah wisata biasa. Ia adalah ibadah tambahan yang harus
dilandasi ilmu, adab, dan pemahaman tauhid yang lurus agar tidak terjatuh pada
praktik berlebihan. Artikel ini akan memandu Anda menjelajahi sejarah Islam dengan
penuh makna dan hikmah.

1. Lokasi Bersejarah di Sekitar Masjidil Haram
Di sekitar Masjidil Haram, terdapat sejumlah tempat yang menjadi saksi bisu
perjalanan awal dakwah Islam. Salah satunya adalah Jabal Abu Qubais, sebuah bukit di
sebelah timur Masjidil Haram yang dipercaya sebagai tempat Nabi Adam pertama kali
turun ke bumi menurut beberapa riwayat, dan tempat Rasulullah صلى الله عليه وسلم  pernah
menunjukkan mukjizat membelah bulan.
Selain itu, Darul Arqam juga berada tidak jauh dari kompleks Haram. Rumah ini
menjadi pusat dakwah rahasia Rasulullah pada fase Mekah. Meski bangunannya kini
tidak tersisa, lokasinya menjadi pelajaran akan strategi dakwah yang sabar dan
tersembunyi di tengah tekanan.
Masjid Jin, tak jauh dari pemakaman Ma’la, juga menjadi lokasi penting, karena di
sinilah sekelompok jin mendengarkan bacaan Al-Qur’an dari Nabi dan memeluk Islam.
Ziarah ke tempat ini mengingatkan kita bahwa hidayah Allah bisa menjangkau
makhluk apa pun yang mendengarkan dengan hati terbuka.
Mengunjungi lokasi-lokasi ini bisa memperkuat keyakinan dan membangun koneksi
batin dengan sejarah Islam. Namun tetap penting untuk menjaga niat dan menjauhi
keyakinan mistik yang tidak berdasar.

2. Gua Hira dan Gua Tsur: Makna dan Pesan
Gua Hira, yang terletak di puncak Jabal Nur, adalah tempat paling penting dalam
sejarah Islam karena di sinilah wahyu pertama diturunkan kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم . Meski
mendaki ke sana membutuhkan tenaga ekstra, menyaksikan langsung tempat
turunnya wahyu akan menggetarkan hati setiap Muslim. Di sinilah proses kenabian
dimulai, di tengah keheningan, jauh dari gemerlap dunia.
Gua Tsur, di Jabal Tsur, menyimpan kisah hijrah Rasulullah bersama Abu Bakar ash-



Shiddiq. Mereka bersembunyi dari kejaran kaum Quraisy selama tiga hari, sementara
seekor laba-laba dan burung merpati menjadi penjaga ilahi. Peristiwa ini menjadi
simbol bahwa pertolongan Allah hadir bahkan dari hal-hal yang tampak sederhana.
Dua gua ini bukan hanya tempat fisik, tapi juga simbol kesabaran, pengorbanan, dan
ketundukan total kepada perintah Allah. Gua Hira menggambarkan proses kontemplasi
dan awal risalah, sedangkan Gua Tsur menggambarkan strategi dan perlindungan
dalam hijrah.
Ziarah ke sini sebaiknya tidak hanya difokuskan pada pendakian fisik, melainkan juga
refleksi spiritual. Merenungi perjuangan Nabi di dalam gua dapat memperkuat tekad
kita untuk tetap istiqamah dalam berdakwah dan bertahan dalam ujian hidup.

3. Makam Para Sahabat di Baqi’
Pekuburan Baqi’ atau Jannatul Baqi’ adalah tempat peristirahatan terakhir lebih dari
10.000 sahabat Nabi, termasuk istri-istri beliau (kecuali Khadijah), putra-putri beliau,
dan para tokoh besar Islam. Terletak di sebelah timur Masjid Nabawi, Baqi’ adalah
situs ziarah yang sangat emosional.
Di sinilah Sayyidah Fatimah az-Zahra, Imam Hasan bin Ali, Utsman bin Affan, dan
banyak ulama terdahulu dimakamkan. Mengunjungi Baqi’ bukan sekadar melihat
nisan-nisan, tapi merenungkan perjuangan dan jasa besar mereka dalam
menyebarkan Islam.
Saat memasuki Baqi’, seorang Muslim dianjurkan membaca doa ziarah kubur seperti
yang diajarkan Rasulullah صلى الله عليه وسلم : “Assalamu ‘alaikum ahlad-diyari minal mu’minin wal
muslimin, wa inna in shaa Allahu bikum lahiqoon…”
Namun penting untuk menjaga akidah dan tidak melakukan perbuatan syirik seperti
meminta doa atau berkah kepada ahli kubur. Ziarah ke Baqi’ adalah momentum
mengingat mati dan meneladani akhlak mulia para sahabat, bukan menyembah atau
menyanjung berlebihan.

4. Jejak Perang Uhud dan Kisahnya
Perang Uhud merupakan salah satu peristiwa besar yang terjadi di tahun ketiga
hijriyah, sekitar lima kilometer dari Masjid Nabawi. Di kaki Jabal Uhud, lebih dari 70
sahabat gugur, termasuk singa Allah, Hamzah bin Abdul Muthalib. Lokasi ini menjadi
tempat bersejarah yang menggambarkan kemenangan yang berubah menjadi ujian
karena ketidaktaatan sebagian pasukan pemanah.
Ziarah ke Uhud mengingatkan kita akan pentingnya ketaatan terhadap pemimpin,
keikhlasan berjuang, dan dampak dari kealpaan strategi. Di balik tragedi ini, Allah SWT
menurunkan banyak pelajaran dalam surat Ali Imran ayat 121–180.
Selain makam para syuhada, pengunjung bisa melihat medan perang yang kini
menjadi tempat ziarah yang tenang dan tertata. Papan informasi disediakan untuk
memperkenalkan jalannya perang secara ringkas.
Ketika berkunjung, jangan lupa berdoa untuk para syuhada dan renungkan perjuangan
mereka. Bukan hanya karena keberanian mereka, tapi juga karena komitmen spiritual



yang tinggi dalam mempertahankan risalah Islam.

5. Meneladani Iman Para Pendahulu
Ziarah bukan hanya soal lokasi, tapi tentang mengambil ibrah dari perjuangan para
pendahulu. Rasulullah صلى الله عليه وسلم  dan para sahabatnya bukanlah orang-orang kaya, namun
iman mereka kokoh, akhlak mereka luhur, dan perjuangan mereka tak kenal lelah.
Sosok seperti Abu Bakar dengan keikhlasan hartanya, Umar dengan ketegasan dan
keadilannya, Ali dengan keberaniannya, dan Utsman dengan kemurahan hatinya
adalah figur yang patut diteladani dalam kehidupan sehari-hari. Setiap tempat yang
kita ziarahi menyimpan kisah nyata manusia-manusia pilihan Allah yang
mengorbankan segalanya demi kebenaran.
Meneladani mereka bukan hanya dengan kagum, tetapi juga dengan perubahan sikap
dan perilaku. Kita belajar untuk sabar dalam dakwah, ikhlas dalam beramal, dan zuhud
terhadap dunia. Ini adalah bentuk ziarah yang hakiki—menyentuh ruhani dan
menumbuhkan amal nyata.
Ziarah menjadi pembangkit semangat iman bila dijalankan dengan ilmu dan
kesadaran. Maka, manfaatkan momen ini untuk memperbarui komitmen spiritual
dalam kehidupan.

6. Adab Ziarah agar Tidak Berlebihan
Ziarah yang benar harus disertai adab dan pemahaman akidah yang lurus. Rasulullah
صلى الله عليه وسلم  tidak pernah mengajarkan tawassul kepada kuburan, menyentuh batu, atau
memohon kepada orang yang telah wafat. Islam menekankan bahwa doa hanya
kepada Allah semata.
Adab utama saat ziarah adalah menjaga ketenangan, menundukkan pandangan,
membaca doa-doa yang disunnahkan, dan tidak melakukan tindakan berlebihan
seperti menangis histeris, berteriak, atau mempercayai mitos-mitos lokal.
Hindari juga mengambil foto berlebihan di lokasi-lokasi ziarah yang suci dan
seharusnya menjadi tempat khusyuk. Fokuslah pada hikmah, bukan dokumentasi
semata. Ziarah adalah momen mendekatkan diri kepada Allah, bukan ajang pamer
spiritualitas.
Penting juga untuk mengikuti arahan muthawwif atau pembimbing ziarah agar tidak
tersesat dalam sejarah, serta tetap berpegang pada Al-Qur’an dan sunnah dalam
memahami peristiwa yang terjadi di masa lalu.

Penutup: Menjadikan Ziarah sebagai Penguat Iman dan Amal
Ziarah sejarah Islam di Makkah dan Madinah adalah perjalanan spiritual yang tak
ternilai. Dengan memahami latar belakang tempat-tempat suci dan menghayati
perjuangan para sahabat dan Rasulullah صلى الله عليه وسلم , kita bukan hanya mengenal
sejarah—tetapi meneladani semangat keislaman yang murni. Jadikan setiap langkah di
tanah suci sebagai upaya memperdalam iman, memperbaiki amal, dan meneguhkan
niat untuk hidup sebagaimana generasi terbaik umat ini telah mencontohkannya.
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